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LAMPIRAN

A. Daftar Pedoman Wawancara

INDIKATOR
No | Narasumber Ketepatan Sosialisasi Tujuan Pemnatauan
Sasaran Program Program Program
Program
1. Siapa saja 1. Bagaiaman | 1. Apatujuan | 1. Bagaimana
sasaran sosialisasi yang | program ini? | perkembangan
program dilakukan program ini?
Staff HUMAS | transaksi non | untuk porgram
PT. Kereta tunai sebagai = | ini?
L1 cCommuter alat
Indonesia pembayaran
KRL?
2. Apakah 2. Kapansaja | 2. Atasdasar | 2. Apasaja
program ini sosialisasinya | apa program permasalahan
sudah tepat dilakukan? ini saat program
sasaran? dicetuskan? ini
dicetuskan?
3. Apakah 3. Apakah saat | 3. Upaya apa
sosialisasi yang | ini tujuannya | saja yang
dilakukan sudah dilakukan jika
sudah cukup? | tercapai? pengguna
Senior KRL masih
2. | Supervisor ada yang
Stasiun Bekasi belum tau?
4. Apakah
program ini
sudah cukup
efektif bagi
para pengguna
KRL?
1. Siapa saja 1. Apa saja 1. Apatujuan | 1. Bagaimana
3. sasaran sosialisasi yang | program ini? perkembangan
program dilakukan program ini?
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transaksi non | pihak stasiun Apakah
Penumpang tunai sebagai | maupun PT. menyulitkan
Harian KRL alat KCI mengenai atau
pembayaran program ini? memudahkan?
KRL?
2. Apakah 2. Apakah 2. Apakah
program ini program ini program ini
sudah tepat sudah sudah cukup
sasaran? disosialisasikan efektif bagi
dengan baik para pengguna
kepada para KRL?
pengguna
KRL?
Penumpang
Musiman
KRL 3. Apakah
penumpang
sebagai
sasaran utama
program ini
merasa
terbantu?

99




B. Transkrip Wawancara |

Informan Penumpang Musiman KRL
Penelitian Hajkhadia Gunawan
Hari/ Tanggal Selasa, 19 Juli 2022

A: Peneliti

B: Informan

A: Menurut anda sebagai penumpang, apa saja tujuan dicetuskannya program
transaksi non tunai bagi para pengguna KRL ini?

B: Menurut saya, program ini dibuat tuh biar gak antri, gak ada kontak sama
manusia juga dan sama petugas stasiun. Terus bikin waktu lebih efektif
dibanding make THB. Kalau kita/make KMT, kita bisa isi Rp 20.000 misal
dan itu bisa digunakan berkali-kali, kalau THB kan Cuma Rp 3.000 terus

harus isi dan tuker setiap abis jalan.

A: Menurut anda sebagal penumpang, siapa saja sasaran dari program ini?
B: Sasarannya ya semuanya, semua pengguna KRL. Apalagi yang sering naik
KRL, terutama orang-orang yang kerja. Karena orang Bekasi, Tambun,

Cikarang tuh banyak banget yang kerja di Jakarta.

A: Menurut anda sebagai penumpang, apakah penumpang sebagai sasaran
utama program ini merasa terbantu?

B: Kalau dari awal pengguna KMT mungkin tidak akan merasa perbedaannya
atas adanya program ini ya, tapi kalau pengguna THB vya itu kebantu karena

gak perlu antri-antri lagi karena yang pakai THB kayak misal kalau pengguna
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THB kelewatan turun di stasiun lain, mau gak mau dia harus beli tiket lagi
agar bisa keluar dari stasiun itu, sedangkan kalau make KMT gak perlu takut

kaya gitu lagi.

A: Menurut anda sebagai penumpang, apakah program ini sudah tepat
sasaran?
B: Sudah, karena aku juga udah banyak lihat bahkan hampir semua

penumpang KRL di Stasiun Bekasi pakai KMT atau non tunai.

A: Menurut anda sebagai penumpang, apakah program ini sudah
disosialisasikan dengan baik kepada para pengguna KRL?

B: Menurut aku belum sih ya, tapi karena aku pernah liat beritanya di media
sosial jadi aku sudah tau duluan. Tapi mungkin buat penumpang musiman
lainnya kaya ibu-ibu dan beberapa pengguna kereta jark jau yang mau

nyambung naik KRL itu bisa aja masih bingung.

A: Menurut anda sebagai penumpang, bagaimana perkembangan program
ini? Apakah menyulitkan atau memudahkan pengguna KRL?

B: Menurut aku sih perkembangannya sudah cukup baik, tapi kalau buat
kesulitan atau tidaknya itu balik lagi ke masing-masing pengguna KRL, kalau
memang dia pengguna KRL harian maka akan terbantu tapi kalau orang yang
jaang menggunakan KRL dan hanya 1-2x mungkin awalnya akan merasa

sulit. Tapi dengan membeli KMT juga bisa menjadi penolong kalau
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selanjutnya ingin menggunakan KMT lagi tidak perlu mengantri di loket

stasiun lagi.

A: Menurut anda sebagai penumpang, Apakah program ini sudah cukup
efektif bagi para pengguna KRL?

B: Menurut aku sih sudah efektif, karena kan pengguna KRL terutama
pekerja sudah banyak yang beralih ke pembayaran digital dan pakai kartu
elektronik, walaupun memang butuh perbaikan sosialisasinya masih kurang

apalagi buat orang-orang yang jarang banget naik kereta.
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C. Transkrip Wawancara Il

Penumpang Harian KRL
Informan Christian Aprianus
Penelitian (Admin twitter komunitas pengguna
KRL Jalur Bekasi @jalurbekasi)
Hari/ Tanggal Selasa 19, Juli 2022
A: Peneliti
B: Informan

A: Menurut anda sebagai penumpang, apa saja tujuan dicetuskannya
program transaksi non tunai bagi para pengguna KRL ini?

B: Setau saya, program ini kan memang dari pemerintah pusat untuk
menghilangkan sistem cash, dan KCI ini sebagai anak dari perusahaan

BUMN mengikuti peraturan yang ditetapkan pemerintah.

A: Menurut anda sebagai penumpang, siapa saja sasaran dari program ini?
B: Yang jelas penglaju ya. Penglaju disini maksudnya itu pengguna KRL

sehari-hari atau penumpang KRL.

A: Menurut anda sebagai penumpang, apakah penumpang sebagai sasaran
utama program ini merasa terbantu?

B: Terbantu

A: Menurut anda sebagai penumpang, apakah program ini sudah tepat

sasaran?
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B: Sudah, Banyak juga para pengguna KRL harian yang terlihat sudah
banyak yang menyiapkan KMT atau E-money mereka dari rumah
sebelumnya dan lebih memilih menggunakan diantara kedua Kartu

elektronik tersebut.

A: Menurut anda sebagai penumpang, Apakah program ini sudah
disosialisasikan dengan baik kepada para pengguna KRL?
B: Yang saya tau, waktu itu Stasiun Bekasi melakukan sosialisasi tapi hanya

bertahap dan tidak begitu masif menyebar di Stasiun KRL Jabodetabek.

A: Menurut andai sebagai penumpang, apa saja sosialisasi yang dilakukan
pihak stasiun maupun PT. KCI mengenai program ini?

B: Selama ini yang saya liat sosialisasinya tuh dilakukan di sosial media
KCI sendiri, terus di Stasiun Bekasi juga pakai spanduk atau poster di dekat
Loket Stasiun Bekasi. Soalnya sebagai komunitas pengguna KRL jalur
Bekasi yang resmi, komunitas nih belum pernah dipanggil untuk membahas

program seperti ini, jadi sosialisasinya juga belum merata.

A: Menurut anda sebagai penumpang, bagaimana perkembangan program
ini? Apakah menyulitkan atau memudahkan pengguna KRL?

B: Menurut saya sih perkembangannya sudah cukup baik, karena Stasiun
Bekasi ini hampir 100% sudah menggunakan transaksi non tunai jadi
memang memudahkan penumpang karena sudah mulai terbiasa walaupunn

pada awalnya program menyulitkan karena namanya juga perubahan tapi
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kalau sekaran penumpang Stasiun Bekasi rata-rata sudah terbiasa

menggunakan KMT atau Kartu elektronik bank lainnya.

A: Menurut anda sebagai penumpang, Apakah program ini sudah cukup
efektif bagi para pengguna KRL?

B: Menurut saya sih bisa dibilang sudah efektif ya, karena KMT ini juga
sudah terintegrasi dan bisa digunakan di moda transportasi umum lain seperti
Transjakarta ataupun MRT dan ini jadi memudahkan para pengguna KMT itu
sendiri. Paling kalaupun ada kekurangan atau masukan, ketika penumpang
kehilangan KMT tuh agak susah ya ngurusnya, karena ketika penumpang
kehilangan dan ingin melapor, si penumpang harus mengetahui nomor dari
KMT-nya itu sendiri sementara penumpang gak mungkin hapal itu semua

kan.
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D. Transkrip Wawancara 111

Staff HUMAS PT. Kereta
inf Commuter Indonesia
nforman

1.B
Penelitian apak Abung Fayshal

2. Bapak Fathan Mubien

3. Bapak Hafidz Saputra
Hari/ Tanggal Selasa, 26 Juli 2022

A: Peneliti
B: Informan

A: Menurut bapak, siapa saja sasaran program transaksi non tunai sebagai alat
pembayaran KRL?
B: seluruh pengguna KRL' Jabodetabek. Baik itu pengguna musiman maupun

pengguna harian, pekerja maupun pedagang.

A: Menurut bapak, apakah program ini sudah tepat sasaran?

B: Sesuai yang diharapkan, sudah cukup tepat.

A: Menurut bapak, bagaiamna sosialisasi yang dilakukan untuk program ini?
B: Mengenai sosialisasi program memang masih dalam proses ya dan sudah kami

gencarkan semenjak masa pandemic

A: Menurut bapak, kapan saja sosialisasinya dilakukan?
B: Sosialisasi telah dijalankan dari tahun lalu tepatnya bulan Juni 2021 yang
dimulai dari sosial media baru diteruskan ke 19 stasiun yang menerapkan program

ini.
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A: Menurut bapak, apakah sosialisasi yang dilakukan sudah cukup?
B: Cukup, tapi kita sebagai pelaksana masih harus terus menerus memberitahukan

kepada para pengguna KRL akan program ini.

A: Menurut bapak, apa tujuan program ini?

B: Untuk mengurangi mempermudah masyarakat menggunakan transaksi non
tunai, karena para pengguna KRL apalagi jaman sekarang banyak yang sudah
menggunakan cashless dan juga membantu mengurangi kepadatan masyarakat di

loket stasiun selama masa pandemi.

A: Menurut bapak, apakah saat ini tujuannya sudah tercapai?

B: Sudah tercapai sampai 90%. Karena alternatifnya adalah loket tiap stasiun
menyediakan penjualan KMT jadi memudahkan para pengguna kedepannya untuk
menggunakan cashless. Selain itu juga, pihak KCI juga sudah bekerjasama
dengan perusahaan GoJek dengan membuat gopay sebagai alat pembayaran KRL
yang dapat digunakan oleh seluruh pengguna dimana pengguna KRL tidak perlu

lagi menyediakan KMT atau kartu elektronik lainnya jika ingin lebih mudah.

A: Menurut bapak, bagaimana perkembangan program ini?

B: Sudah berkembang jauh lebih baik daripada sebelumnya karena 70% pengguna
harian KRL sudah menggunakan transaksi non tunai.

B: Kalau sekarang perekmbangan program ini sudah cukup terlaksana dengan

baik. apalagi rencana kedepannya pihak KCI akan memperluas program ini, yang
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tadinya hanya berlaku di 19 stasiun dari 80 stasiun yang ada, mungkin menjadi

lebih banyak lagi atau mungkin semua stasiun KRL di Jabodetabek

A: Menurut bapak, apa saja permasalahan saat program ini dicetuskan?

B: Kesulitan terjadi saat di awal ya, karena namanya perubahan tidak akan selalu
mulus. Kayak salah satu contohnya itu Stasiun Rangkasbitung yang saat ini baru
menerapkan program non tunai ini, memang pasti masih banyak miss
communication antara pihak KCI sebagai pelaksanna dengan para pengguna KRL.

Apalagi kan sudah ada peraturan yang dikeluarkan dan didukung oleh pemerintah.

A: Menurut bapak, upaya apa saja yang dilakukan jika pengguna KRL masih ada
yang belum tau mengenai program ini?

B: Upaya pengembangan yang dilakukan PT. KCI tentunya dengan terus menerus
menginformasikan dan memaksimalkan sosialisasi kami walaupun memang
sedikit hambatan di pengguna musiman harian yang belum benar-benar

mengetahui sendiri program int.

A: Menurut Bapak, apakah program ini sudah cukup efektif bagi para pengguna
KRL?
B: Bagi pihak KCI sendiri program ini sudah cukup efektif karena melihat dari

pengguna yang sudah banyak menerapkan transaksi non tunai ini.
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E. Transkrip Wawancara 1V

Senior Supervisor Stasiun
Informan -
Penelitian Bekasi
Ibu Rumi Handayani
Hari/ Tanggal Kamis, 28 Juli 2022
A: Peneliti
B: Informan

A: Menurut 1bu, siapa saja sasaran program transaksi non tunai sebagai alat
pembayaran KRL?

B: Seluruh pengguna KRL khusunya penumpang dari Stasiun Bekasi

A: Menurut ibu, apakah program ini sudah tepat sasaran?
B: Sudah, karena hampir 80% pengguna jasa layanan KRL sudah mengetahui

mengenai program ini terlebih para pengguna KRL harian yaitu para pekerja.

A: Menurut ibu, bagaiamna sosialisasi yang dilakukan untuk program ini?

B: Stasiun Bekasi melakukan sosialisasi dengan menempelkan pemberitahuan di
depan loket yang tertulis bahwa Stasiun Bekasi sudah tidak lagi menerima
pembayaran tunai dengan Tiket Harian Berjalan (THB) dan hanya akan melayani

transaksi non tunai dengan KMT ataupun kartu bank lainnya.

A: Menurut ibu, kapan saja sosialisasinya dilakukan?

B: Karena saat ini karena sudah banyak penumpang yang mengetahui kalau

Stasiun Bekasi menggunakan transaksi non tunai sebagai pembayaran untuk naik
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KRL, maka sosialisasinya kita teruskan lewat para Petugas Loket dan Stasiun
Bekasi juga di media sosial PT. KCI sendiri, paling saat saat weekend Kita harus
menginfokan lebih giat lagi karena para penumpang musiman masih banyak yang
belum mengetahui bahwa di Stasiun Bekasi hanya menggunakan transaksi non

tunai.

A: Menurut ibu, apa tujuan program ini?

B: Utuk mengurangi kepadatan masyarakat di loket stasiun selama masa pandemi,

ya.

A: Menurut ibu, atas dasar apa program ini dicetuskan?
B: Karena putusan pemerintah yang mengenai transportasi publik selama masa
pandemi untuk tidak melakukan kontak fisik secara berlebih dan harus sesuai

protokol.

A: Menurut ibu, apakah saat ini tujuannya sudah tercapai?
B: Sudah tercapai. Selain KMT sebagai alat pembayaran non tunai, di Stasiun
Bekasi juga sudah bisa bayar pakal gopay atau kartu elektronik lainnya jika ingin

lebih mudah.

A: Menurut ibu, bagaimana perkembangan program ini?

B: Kalau sekarang perekembangan program ini sudah cukup terlaksana dengan

baik. apalagi rencana kedepannya pihak KCI akan memperluas program ini, yang
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tadinya hanya berlaku di 19 stasiun dari 80 stasiun yang ada, mungkin menjadi

lebih banyak lagi atau mungkin semua stasiun KRL di Jabodetabek

A: Menurut ibu, apa saja permasalahan saat program ini dicetuskan?
B: Kendalanya paling ya di penumpang musiman yang tidak mengetahui kalau
sudah gak bisa make tunai atau THB. Dan itu buat petugas Stasiun Bekasi mau

gak mau harus terus menerus menginformasikan.

A: Menurut ibu, upaya apa saja yang dilakukan jika pengguna KRL masih ada
yang belum tau mengenai program ini?
B: Terus menerus memberikan informasi dan alternative walaupun harus diulang-

ulang oleh petugas loket.

A: Menurut ibu, apakah program ini-sudah cukup efektif bagi para pengguna KRL
di Stasiun Bekasi?

B: Sejauh ini dapat dikatakan bahwa program ini-sudah cukup efektif. Karena di
Stasiun Bekasi sendiri 5 hari dari 7 hari dan biasanya hari kerja, 100%
penggunanya sudah menggunan transaksi non tunai. Selain itu dengan
penggunaan transaksi non tunai penumpukan di Loket Stasiun Bekasi juga sudah

mulai berkurang terutama di pagi hari.
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DOKUMENTASI

=y
Wawancara dengan Christian Aprianus selaku Informan pengguna KRL

harian dan admin twitter komunitas pengguna KRL Bekasi @jalurbekasi.
Selasa, 19 Juli 2022 di Stasiun Bekasi

Wawancara dengan Hajkhadia Gunawan selaku Informan pengguna
KRL musiman (Pekerja yang menerapkan WFO dan WFH)
Selasa, 19 Juli 2022 di Stasiun Bekasi
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Fathan Mubien

952 - WB, o

Hafidz Sap... % Fathan Mubien
CL) —

a3
{l ABUNG FAYSHAL KERETA COMMUTER INDONESIA

Wawancara dengan Staff HUMAS
PT. Kereta Commuter Indonesia.

1. Bapak Fathan Mubien
2. Bapak Hafidz Saputra
3. Bapak Abung Fayshal
Selasa, 26 Juli 2022 via Zoom Meet
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Wawancara dengan Ibu Rumi Handayani selaku Informan Senior
Supervisor Stasiun Bekasi
Kamis, 28 Juli 2022 di Stasiun Bekasi
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Nomor > WD/ 2022 Jakarta, 20 Jum 2022

Lamp -

Perthal . Permohonan Penchitian dan Informasi Data

Kepada Yth,

Humas PT. Kereta Commuter Indonesia (PT. KCI)

D1 Tempat

Dengan hormat,

Bersama i1 kami perkenalkan dengan hormat mahasiswa di bawah mi:

Nama - Dewn Pudatan llm

Nomor Induk Mahasiswa : 173112351550221

Prodi/Konsentrasi - Administras ‘Puﬁﬁk

Alamat Rumah - Kay. Bulak Perwira IL, RT 00107, No. 37, Kel. Perwira
Kec. Bekasi | 1ara, Kota Bekas: 17122

HP/E-Mail 0895333413557 heramandewi(u zmail.com

Mahasiswa tersebut bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan  Skripsi
dengan Judul: EFEKTIVITAS PROGRAM TRANSAKSI NON TUNAI SEBAGALI
ALAT PEMBAYARAN COMMUTER LINE (KRL) SELAMA MASA PANDEMI DI
STASIUN BEKASI

Dengan Dosen Pembimbing : Dr. Mary Ismowati, M:Si.

Schubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan bantuan
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